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ABSTRACT 

Awareness of healthy food consumption has pushed the organic farming supply chain to 

further increase its productivity. This is not in line with the dynamic conditions of the organic 

farming supply chain. Dynamic conditions such as climate uncertainty, pest intervention to 

fluctuating market demand sometimes become obstacles for supply chain actors. In the organic 

farming supply chain, the production of organic vegetables poses the greatest risk and can 

disrupt the flow of products to consumers. These obstacles will directly cause losses for farmers. 

So to minimize these obstacles, a risk mitigation strategy design is needed. This study aims to 

design appropriate risk mitigation strategies in organic vegetable production. The research 

located in D.I Yogyakarta took respondent data consisting of farmers, CV owners, employees 

and experts in the field of organic agriculture. The focus of this research is the design of risk 

mitigation strategies from the economic aspect using the House of Risk (HOR) method on the 

production of organic vegetables from the organic farming supply chain. The results show that 

the source of risk that has the largest aggregate value is an uncertain climate with a value of 

1701. And to minimize the potential for these risks, there are 12 mitigation strategies that can 

be applied. The risk mitigation strategy that has the highest rating with a value of 14850 is the 

existence of crop management that regulates the planting time between plants. 
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ABSTRAK 

Kesadaran akan konsumsi pangan sehat telah mendorong rantai pasok pertanian organik 

untuk lebih meningkatkan produktivitasnya. Hal ini tidak selaras dengan kondisi rantai pasok 

pertanian organik yang dinamis. Kondisi dinamis seperti ketidakpastian iklim, intervensi hama 

hingga fluktuatifnya permintaan pasar terkadang menjadi hambatan bagi para pelaku rantai 

pasok.  Dalam rantai pasok pertanian organik, produksi sayuran organik memiliki risiko 

terbesar dan dapat mengganggu aliran produk hingga ke konsumen. Hambatan-hambatan 
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tersebut secara langsung akan menimbulkan kerugian bagi petani. Sehingga untuk 

meminimalisir hambatan tersebut maka diperlukan suatu rancangan strategi mitigasi risiko. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang strategi mitigasi risiko yang tepat pada produksi 

sayuran organik. Adapun penelitian yang berlokasi di D.I Yogyakarta mengambil data 

responden yang terdiri dari petani, pemilik CV, karyawan serta ahli di bidang pertanian organik. 

Fokus penelitian ini perancangan strategi mitigasi risiko dari aspek ekonomi dengan 

menggunakan metode House of Risk (HOR) pada produksi sayuran organik dari rantai pasok 

pertanian organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber risiko yang memiliki nilai 

agregat terbesar yaitu adalah iklim tidak menentu dengan nilai 1701. Dan untuk meminimalisir 

potensi terjadinya risiko tersebut terdapat 12 strategi mitigasi yang dapat diaplikasikan. Strategi 

mitigasi risiko yang memiliki peringkat tertinggi dengan nilai 14850 adalah adanya manajemen 

tanam yang mengatur waktu tanam antar tanaman. 

 

Kata kunci: Ekonomi; House of Risk (HOR);Indikator; Mitigasi; Risiko 

 

PENDAHULUAN 

Permintaan konsumen terhadap produk 

pangan organik telah meningkat beberapa 

tahun terakhir ini. Kesadaran konsumen 

mengenai pola hidup sehat telah mendorong 

konsumsi terhadap produk yang tidak ada 

kontaminasi bahan-bahan kimia menjadi 

popular. Selain itu isu mengenai kerusakan 

lingkungan menjadi salah satu faktor yang 

mendorong konsumen untuk beralih ke 

produk pangan organik. Produk yang berasal 

dari pertanian organik dinilai lebih ramah 

lingkungan dibandingan pertanian 

konvensional (Pagácová et al., 2018). Pangan 

organik seperti beras organik dinilai memiliki 

daya saing tinggi terhadap beras non organik. 

Terdapat tren peningkatan produktivitas 

beras organik akibat volume ekspor yang 

semakin meningkat setiap tahunnya 

(Istiqomah et al., 2019). 

Pertanian organik merupakan sektor 

yang dinamis. Ketidakpastian menjadi 

hambatan yang tidak dapat dihindari. Bentuk 

ketidakpastian pada sektor ini berkaitan 

dengan perubahan iklim, invensi hama serta 

faktor ekonomi seperti perubahan permintaan 

di pasar. Fluktuatif permintaan pasar 

mengakibatkan  kecenderungan penurunan 

tingkat produksi dari pangan organik (Saragi 

et al., 2021). Faktor – faktor tersebut akan 

mempengaruhi keberlangsungan kegiatan 

pertanian dari  segi pendapatan hingga 

kesejahteraan petani (Ouattara et al., 2018). 

Petani merupakan bagian yang krusial yang 

dapat mempengaruhi keseluruhan dari rantai 

pasok pada pangan dan menjadi kunci dari 

keberlangsungan pertanian (Nastis et al., 

2019). 

Ketidakpastian yang ada harus 

diminimalisir atau jika memungkinkan dapat 

dihilangkan. Ketidakpastian dapat 

memunculkan potensi risiko yang harus 

dimitigasi khususnya pada sektor pertanian 

yang krusial dan dinamis. Strategi mitigasi 

adalah suatu cara untuk mengelola dan 

mengurangi potensi terjadinya risiko melalui 

suatu manajemen risiko yang efektif dan 

efisien (Amalia et al., 2021). Kondisi ini 
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diperkuat dari hasil penelitian (Zhao et al., 

2020) tentang analisis risiko pada rantai 

pasok produk pangan pertanian. Penelitian 

ini menjelaskan untuk meminimalisir potensi 

risiko yang ada dengan cara peningkatan 

kinerja rantai pasok agrifood secara efektif 

dan efisien. (Kurniawan et al., 2019) 

membahas tentang manajemen risiko pada 

rantai pasok bawang. Pada rantai pasok 

bawang, semua pelaku rantai pasok mulai 

dari petani hingga retail memiliki sumber 

risiko tersendiri. Misalnya pada petani , 

prioritas risiko yang terjadi berkaitan dengan 

kebijakan impor pemerintah. 

Pada distribusi hortikultura, untuk 

meminimalisir terjadinya risiko maka 

pemilihan kendaraan yang tepat dapat 

dilakukan. Hal ini dikarenakan kegiatan 

distribusi erat kaitannya dengan masalah 

transportasi (Oktiarso & Nadira, 2019). 

Sedangkan risiko yang berpotensi terjadi 

pada rantai pasok beras organik di Thailand 

berkaitan dengan peralatan, tenaga kerja serta 

biaya transportasi dan produksi. Sehingga 

untuk meminimalisir risiko – risiko tersebut, 

strategi mitigasi yang  diterapkan diawali 

dengan investasi pada infrastruktur 

.(Pakdeenarong & Hengsadeekul,2020). 

Penelitian - penelitian tersebut 

membahas mengenai mitigasi risiko pada 

rantai pasok suatu komoditas pangan secara 

keseluruhan. Namun penelitian ini akan 

fokus pada rancangan strategi mitigasi risiko 

pada rantai pasok sayuran organik yang 

ditinjau dari bagian manufaktur atau produksi 

berdasarkan aspek ekonominya.. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode House of Risk (HOR) yang fokus 

pada perumusan pencegahan, pengurangan 

dan penanganan faktor risiko yang berpotensi 

dapat menimbulkan risiko lebih dari satu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di suatu CV 

Tani Organik Merapi yang memproduksi 

sayuran organik di Dusun Balangan, 

Wukirsari, Cangkringan, Sleman, DI 

Yogyakarta. Kegiatan produksi diawali dari 

penanaman benih hingga panen. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi 

literatur untuk merumuskan indikator-

indikatornya sedangkan untuk memvalidasi 

indikator-indikator tersebut, wawancara 

dilakukan kepada pemilik CV, karyawan, 

petani dan ahli di bidang pertanian organik 

yang dapat memberikan saran mengenai 

penelitian ini. 

Adapun tahapan metode penelitian ini 

terdiri dari :  

a. Wawancara para responden untuk 

memperoleh indikator-indikator pada 

kegiatan produksi sayuran organik yang 

telah divalidasi.  

b. Identifikasi risiko dari indikator-indikator 

tersebu untuk ditentukan urutannya untuk 

dimitigasi. 

c. Penentuannya menggunakan Pareto 

Diagram dimana sub kriteria yang 
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mendominasi 80% berarti harus dimitigasi 

lebih lanjut.  

d. Asessment risiko dengan pembobotan 

untuk menentukan tingkat keparahan 

(severity) masing-masing risiko, tingkat 

kemungkinan terjadi (occurrence) agen 

risiko, serta nilai korelasi antar kejadian 

risiko degan agen risiko (penyebab). 

e. Perhitungan nilai Aggregate Risk 

Potential (ARP) untuk menentukan 

peringkat dan risk prioritization, yaitu 

menentukan urutan priorotas risk agent 

yang penting untuk dimitigasi. Rumus 

perhitungan ARP : 

𝐴𝑅𝑃𝑗 = 𝑂𝑗 Σ 𝑆𝑖𝑅𝑖𝑗  (1) 
 

Keterangan: 

ARPj = Aggregate Risk Potensial; Oj = 

Tingkat peluang terjadinya agen risiko; 

Si = Tingkat dampak sebuah kejadian 

risiko; Rij = Tingkat keterhubungan 

antara agen risiko (j) dengan risiko (i) 

f. Selanjutnya tahap HOR 2 bertujuan 

untuk perencanaan strategi mitigasi, 

yang memberikan pedoman agen risiko 

mana yang seharusnya dimitigasi 

terlebih dahulu berdasarkan tingkat 

keefektifannya dan kemudahan 

implementasinya berdasarkan nilai 

effectiveness to difficulty ratio, yang 

masing-masing dinilai dalam bobot.  

g. Kemudian dilakukan perhitungan total 

effectiveness yang bertujuan untuk 

menilai keefektifan dari aksi mitigasi. 

Adapun rumus yang digunakan : 

 

𝑻𝑬𝒌 = ∑ 𝑨𝑹𝑷𝒋𝑬𝒋𝒌𝒋   (2) 

 

Keterangan: Tek = Total keefektifan (Total 

Effectiveness) dari tiap strategi mitigasi; 

ARPj = Agregate Risk Potential; Ejk= 

Hubungan antara tiap aksi preventif dengan 

tiap agen risiko. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini , jaringan rantai 

pasok diperoleh dari observasi di lapangan 

dan hasil observasi aliran ini dapat dijadikan 

informasi tambahan untuk merancang rantai 

pasok pertanian organik secara kompleks 

khususnya di daerah Yogyakarta (Cohen & 

Lee, 2020). Manufaktur pada aliran rantai 

pasok ini terdiri dari para petani yang 

dinaungi oleh sebuah CV swasta. 

 

Gambar 1. Aliran Rantai Pasok  

 

Penyeleksian Indikator 

Penelitian diawali dengan 

mengumpulkan indikator-indikator dari 

berbagai sumber literatur. Kemudian survey 
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No Indikator P1 K1 E1 E2 E3 E4 E5 TOTAL 

          

1 Fleksibilitas 5 5 5 5 5 4 4 33 

2 Keuntungan per tahun 5 5 5 5 5 5 5 35 

3 Waktu tunggu produksi 4 4 4 5 5 3 3 28 

4 
Tingkat kepuasan 

pelanggan 
5 5 5 5 5 3 5 33 

5 Biaya inventory 5 4 4 3 3 4 4 27 

6 Biaya produksi 5 4 5 5 5 4 4 32 

7 Total waktu siklus 4 2 4 5 5 5 4 29 

8 Persentase produk cacat 3 3 4 3 3 3 4 23 

9 Pengiriman tepat waktu 4 4 5 5 5 5 5 33 

10 Ketersediaan produk 4 2 5 5 5 4 4 29 

11 Biaya distribusi 4 4 5 5 5 3 4 30 

12 Volume produksi 5 4 4 5 5 4 4 31 

13 Market share 3 3 3 3 4 3 3 22 

14 
Pemenuhan pesanan yang 

sempurna 
5 5 5 5 5 4 5 34 

15 Harga pokok penjualan 5 4 5 5 3 3 5 30 

16 
Kualitas barang yang 

dipasok 
4 5 5 4 4 4 4 30 

17 Jaminan kualitas 3 4 3 3 3 4 3 23 

18 
Jumlah barang cacat yang 

dikembalikan 
4 3 4 3 3 3 3 23 

 

No 
Kategori dan 

Indikator 
Deskripsi Formula 

1 Fleksibilitas 
Kemampuan variabilitas volume 
produk 

Lama penyesuaian terhadap 
perubahan 

 
2 

 

Keuntungan per 

tahun 

Uang yang diperoleh dalam 

perdagangan atau bisnis setelah 
membayar biaya produksi dan 

penjualan barang 

 

Total pendapatan dikurangi 

biaya 

3 
Waktu tunggu 
produksi 

Waktu antara desain produk dan 
produksinya 

Total waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan satu unit 

  4 
Tingkat 
kepuasan pelanggan 

Ukuran seberapa bahagia pelanggan 
saat mereka menggunakan produk 
perusahaan 

Persentase pelanggan yang 
puas dengan pelanggan yang  
tidak puas 

 

5 

 
 
Biaya inventory 

Biaya penyimpanan barang di suatu 
tempat, termasuk biaya 
penyimpanan, 
asuransi, dan pajak. 

Biaya penyimpanan dibagi 
dengan nilai barang 

  6 
  
Biaya produksi 

Biaya harus dikeluarkan untuk 
menghasilkan suatu produk 

Jumlah total biaya input yang 
digunakan untuk menghasilkan 
output 

   7 
 
Total waktu siklus 

Waktu antara produk yang dipesan 
hingga diterima oleh pelanggan 

Total waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan 
permintaan 

  8 
Pengiriman tepat 
waktu 

Proses pengiriman barang tepat waktu Persentase barang yang 
dikirim tepat waktu dibagi 
dengan semua pengiriman 

  9 
Ketersediaan 
produk 

Ketersediaan produk atau fakta 
bahwa suatu produk dapat dibeli, 
digunakan, 
dijangkau, berapa unitnya. 

Persentase produk yang tersedia 
di pasar 

   10 
 
Biaya distribusi 

Biaya yang timbul mulai dari barang 
sudah diproduksi hingga barang 
sampai di tempat pelanggan 

Persentase biaya distribusi 
menurut nilai produk 

   11 
 
Volume produksi 

Jumlah barang yang diproduksi 
melalui proses pemasukan sumber 
daya 
menjadi keluaran yang diinginkan. 

(Volume produksi dibagi 
permintaan) x 100% 

12 
Pemenuhan 
pesanan yang 
sempurna 

Persentase pesanan yang memenuhi 
kinerja pengiriman dengan 
dokumentasi lengkap dan akurat 
serta tanpa kerusakan pengiriman 

(Jumlah pesanan sempurna 
dibagi total jumlah pesanan) x 
100% 

 

13 

 
Harga pokok 
penjualan 

Semua biaya yang dikeluarkan untuk 
menghasilkan suatu produk sampai 
produk yang bersangkutan siap 
untuk dijual kembali. 

Persentase perbandingan 
dengan HPP periode 
sebelumnya 

14 
Kualitas barang 
yang dipasok 

Fitur dan karakteristik produk dibuat 
atau sesuai spesifikasi untuk 
memuaskan pengguna 

Persentase produk yang 
berkualitas dapat memuaskan 
pengguna 

 

kepada para responden mengenai indikator-

indikator yang berperan dalam kegiatan 

produksi sayuran organik. Responden pada 

penelitian ini adalah para petani muda yang 

berada di kisaran usia 20an, pemilik CV serta 

karyawan yang berada di usia produktif dan 

ahli pertanian organik yang dahulunya 

bekerja sebagai penyuluh. Selanjutnya, 

Indikator-indikator yang mempunyai total 

nilai di bawah nilai total maksimum yang 

tersaji di Tabel 1. akan dieliminasi. 

Tabel 1. Penilaian Indikator  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah diseleksi, 4 indikator dieliminasi 

sehingga ada 14 indikator yang akan 

diidentifikasi risikonya yang ditunjukkan 

pada Tabel 2.  

 

 

Tabel 2. Indikator yang Telah Diseleksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan Prioritas Risiko 

Indikator-indikator tersebut ditentukan 

prioritas urutannya dengan menggunakan 

Diagram Pareto seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 1. Kemudian indikator-

indikator yang mendominasi 80 % yang 

ditunjukkan pada Tabel 3 akan menjadi 

prioritas untuk dimitigasi lebih lanjut. 
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Indikator Bobot Kumulatif % Kumulatif

Pengiriman tepat 

waktu
0,153 0,153 15%

Harga pokok 

penjualan
0,114 0,267 27%

Ketersediaan produk 0,113 0,38 38%

Tingkat kepuasan 

pelanggan
0,09 0,47 47%

Kualitas barang yang 

dipasok
0,079 0,549 55%

Keuntungan per tahun 0,076 0,625 62%

Biaya produksi 0,074 0,699 70%

Biaya inventory 0,056 0,755 75%

Biaya distribusi 0,052 0,807 81%

Volume produksi 0,048 0,855 85%

Pemenuhan pesanan 

yang sempurna
0,044 0,899 90%

Fleksibilitas 0,042 0,941 94%

Waktu tunggu 

produksi
0,035 0,976 98%

Total waktu siklus 0,025 1,001 100%

No KPI (sub kriteria) Risk Event Kode

1
Pengiriman tepat 

waktu

Waktu pengiriman 

tidak pasti
E1

2
Harga pokok 

penjualan

HPP lebih rendah dari 

sebelumnya
E2

3 Ketersediaan produk

Jumlah produk yang 

tersedia di pasar 

sedikit

E3

4
Tingkat kepuasan 

pelanggan

Jumlah pelanggan 

yang kurang puas
E4

5
Kualitas barang yang 

dipasok

Barang yang dipasok 

tidak sesuai  

permintaan

E5

6
Keuntungan per 

tahun

Keuntungan tidak 

sesuai target
E6

7 Biaya produksi
Biaya produksi 

meningkat
E7

8 Biaya inventory
Biaya inventory 

meningkat
E8

9 Biaya distribusi Biaya distribusi tinggi E9

No Risk Agent Deskripsi Kode

Occurence 

(Tingkat 

Kejadian)

1
Ingin menekan biaya 

operasional

Biaya operasional dikeluarkan 

seminimal mungkin
A1 7

2 Kurangnya jumlah pegawai Jumlah pegawai yang ada masih sedikit A2 6

3
Ada hama yang sulit 

dihilangkan
Ada hama yg sulit untuk dibasmi A3 9

4 Terkendala biaya
Adanya hambatan dalam memperoleh 

biaya
A4 2

5
Musim panen setiap tanaman 

berbeda-beda

Setiap tanaman memiliki musim panen 

yang berbeda
A5 7

6
Kondisi manajemen tidak 

kondusif

Kondisi kerja di dalam manajemen 

sedang tidak kondusif
A6 3

7
Efisiensi dalam pengelolaan 

dana perusahaan

Pengelolaan dana perusahaan 

dilakukan seefektif mungkin
A7 3

8 Ada produk yang cacat Tanaman hasil panen ada yang cacat A8 6

9
Lingkungan kerja tidak 

kondusif

Lingkungan kerja tidak dalam kondisi 

yang kondusif
A9 3

10 Kurang investor Kurangnya investor untuk modal usaha A10 3

11
Sulit mencari mitra yang 

memiliki tujuan sama

Perusahaan kesulitan mencari mitra 

yang memiliki tujuan serta visi dan 

misi yang sama

A11

12
Manajemen masih fokus 

dalam produksi

Manajemen masih memprioritaskan 

fokus pada kegiatan produksi atau 

penanaman

A12 2

13
Ada masalah internal dalam 

manajemen

Ada masalah ineternal yang berkaitan 

dengan manajemen
A13 4

14
Tidak sesuai dengan latar 

belakang pendidikan

Karyawan yang ada tidak sesuai 

dengan latar belakang pendidikannya
A14 2

Tabel 3. Prioritas Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Pareto 

Indikator pengiriman tepat waktu menjadi 

prioritas yang harus dimitigasi dengan bobot 

tertinggi yaitu 0,153. Produk pangan yang 

dihasilkan harus dikirim tepat waktu ke retail 

agar tidak menyebabkan gangguan pada 

aliran produk di rantai pasok (Wojciech & 

Cuthbertson, 2015). 

 

Identifikasi Risiko 

Setelah divalidasi kemudian setiap indikator 

diidentifikasi risk event dan risk agent serta 

penilaian penentuan nilai severity, occurance 

dan nilai korelasi yang ditunjukkan pada 

Tabel 4 dan Tabel 5. 

Tabel 4. Risk Event 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Risk Agent 
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No Risk Agent Kode ARPj Pj Presentase % Kumulatif

1 Iklim tidak menentu A1 1701 1 0,2592 26%

2
Ada hama yang sulit 

dihilangkan
A4 999 2 0,1522 41%

3
Musim panen setiap 

tanaman berbeda
A6 774 3 0,1180 53%

4
Ingin menekan biaya 

operasional
A2 492 4 0,0750 60%

5

Tidak sesuai dengan 

latar belakang 

pendidikan

A24 402 5 0,0613 67%

6

Sulit mencari mitra 

yang memiliki tujuan 

yang sama

A20 2,553,333 6 0,0389 70%

7 Ada produk yang cacat A9 228 7 0,0347 74%

8
Kondisi manajemen 

tidak kondusif
A7 144 8 0,0219 76%

9
Lingkungan kerja tidak 

kondusif
A10 144 8 0,0219 78%

10 Kurang investor A18 148 10 0,0226 81%

No Risk Agent Kode Si Oj

1 Iklim tidak menentu A1 6 7

2
Ada hama yang sulit 

dihilangkan
A4 5 9

3
Musim panen setiap 

tanaman berbeda
A6 7 7

4
Ingin menekan biaya 

operasional
A2 8 7

5

Tidak sesuai dengan 

latar belakang 

pendidikan

A24 8 7

6

Sulit mencari mitra 

yang memiliki tujuan 

yang sama

A20 6 5

7 Ada produk yang cacat A9 9 3

8
Kondisi manajemen 

tidak kondusif
A7 9 3

9
Lingkungan kerja tidak 

kondusif
A10 9 3

10 Kurang investor A18 7 3

Penentuan Peringkat Urutan 

Untuk menentukan urutan risk agent yang 

berpotensi menjadi risiko, dilakukan 

penilaian tingkat keparahan dan peluang 

terjadinya risk event serta penilaian 

hubungan antara risk agent dan risk event 

yang disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7. 

 

Tabel 6. Peringkat Risk Agent Berdasarkan 

Nilai ARPj 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai ARPj tertinggi adalah sumbe risiko 

iklim tidak menentu. Pada produksi sayuran 

organik perubahan iklim yang tidak dapat 

diprediksi menjadi salah satu sumber mayor 

yang harus dimitigasi. Karakteristik tiap 

komoditas sayur berbeda dan terkadang dapat 

beradaptasi hanya pada iklim tertentu seperti 

pada system pertanian organik di Iran 

(Karimi et al., 2018). 

 

 

 

 

Tabel 7. Nilai Tingkat Keparahan dan 

Peluang Terjadinya Risk Agent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perancangan Strategi Mitigasi 

Kemudian strategi mitigasi dirancang dengan 

cara berdiskusi dengan para responden. 

Sehingga dapat dirumuskan tindakan 

pencegahan untuk meminimalisir risiko 

seperti yang tersaji pada Tabel 8. 
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No Preventive Action Kode

 Effectiveness 

to difficulty 

ratio

Presentase  %Kumulatif

1

Adanya manajemen tanam yang 

mengatur waktu tanam antar 

tanaman

PA3 14850 0,4266 43%

2

Menanam tanaman organik di lahan 

yang berbeda dengan penanganan 

oleh petani yang berbeda-beda

PA1 4757.0 0,1367 56%

3

Menanam tanaman jenis bunga-

bungaan di sekitar tanaman organik 

sebagai pengalih untuk hama

PA2 4195,8 0,1205 68%

4
Melakukan seleksi yang selektif 

untuk menentukan mitra
PA7 2759.5 0,0793 76%

5
Melakukan perencanaan awal 

dengan teliti
PA4 1983,4 0,0570 82%

6 Melakukan pelatihan rutin PA5 1912.0 0,0549 87%

7
Memaksimalkan karyawan agar 

belajar secara mandiri atau otodidak
PA6 1809.0 0,0520 93%

8 Melakukan evaluasi setiap bulan PA9 864.0 0,0248 95%

9
Adanya pengecekan rutin melalui 

ICS (Internal Control System)
PA8 760.0 0,0218 97%

10
Melakukan pertemuan seluruh 

karywan dan petani setiap bulan
PA10 624.0 0,0179 99%

11

Mencari investor tambahan dari 

perusahaan yang bergerak di bidang 

non pertanian

PA11 148.0 0,0043 100%

12 Mencari soft loan dari pihak terkait PA12 148.0 0,0043 100%

Tabel 8. Strategi Mitigasi 

 

Selanjutnya ditentukan urutan strategi yang 

menjadi prioritas untuk diaplikasikan dengan 

menggunakan metode Diagram Pareto. Hasil 

dari pengolahan data tersebut ditunjukkan 

pada Tabel 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. Urutan Strategi Mitigasi Risiko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi mitigasi yang paling diprioritaskan 

adalah manajemen tanam yang mengatur 

waktu tanam antar tanaman dengan nilai 

sebesar 14850. Manajemen tanam diperlukan 

agar pangan dapat dipanen keberlanjutan dan 

untuk mecegah tur.unnya jumlah produksi 

(Hariyanti et al., 2020). Mencari soft loan 

dari pihak terkait merupakan strategi yang 

dapat diterapkan dan memiliki nilai sebesar 

148. Soft loan dapat diperoleh melalui KUR 

yang dikeluarkan bank. Hal ini dilakukan 

untuk  menjaga keberlangsungan pertanian 

agar tetap produktif (Fauzi & Mahendradi, 

2021) 

 

 

 

 

 

No Risk Agent Kode Preventive Action Kode

1 Iklim tidak menentu A1

Menanam tanaman organik di 

lahan yang berbeda dengan 

penanganan oleh petani yang 

berbeda-beda

PA1

2
Ada hama yang 

sulit dihilangkan
A4

Menanam tanaman jenis bunga-

bungaan di sekitar tanaman 

organik sebagai pengalih untuk 

hama

PA2

3
Musim panen setiap 

tanaman berbeda
A6

Adanya manajemen tanam yang 

mengatur waktu tanam antar 

tanaman

PA3

4
Ingin menekan 

biaya operasional
A2

Melakukan perencanaan awal 

dengan teliti
PA4

Melakukan pelatihan rutin PA5

5

Tidak sesuai dengan 

latar belakang 

pendidikan

A24

Memaksimalkan karyawan agar 

belajar secara mandiri atau 

otodidak

PA6

6

Sulit mencari mitra 

yang memiliki 

tujuan yang sama

A20
Melakukan seleksi yangselektif 

untuk menentukan mitra
PA7

7
Ada produk yang 

cacat
A9

Adanya pengecekan rutin melalui 

ICS (Internal Control System)
PA8

8
Kondisi manajemen 

tidak kondusif
A7 Melakukan evaluasi setiap bulan PA9

9
Lingkungan kerja 

tidak kondusif
A10

Melakukan pertemuan seluruh 

karywan dan petani setiap bulan
PA10

10 Kurang investor A18

Mencari investor tambahan dari 

perusahaan yang bergerak di 

bidang non pertanian

PA11

Mencari soft loan dari pihak 

terkait
PA12
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Kesimpulan   

Pada penelitian ini terdapat 10 risk 

agent yang merupakan sumber risiko yang 

akan dimitigasi. Sumber risiko yang 

memiliki nilai terbesar adalah iklim tidak 

menentu dengan nilai agregat 1701. Untuk 

meminimalisir potensi terjadinya risiko 

tersebut terdapat 12 strategi mitigasi yang 

dapat diaplikasikan. Strategi mitigasi risiko 

yang memiliki peringkat tertinggi adalah 

adanya manajemen tanam yang mengatur 

waktu tanam antar tanaman dengan nilai 

14850. 

 

Rekomendasi  

Penelitian ini dapat dikembangkan 

lebih lanjut dengan cara meninjau dari aspek 

lain seperti aspek social dan lingkungan 

dikarenakan aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan merupakan aspek keberlanjutan  

dalam ruang lingkup yang lebih luas 

misalnya pada suatu jaringan rantai pasok. 
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